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ABSTRACT

The Kampar River is one of the important rivers in Riau, where it is the main
contributor to the District's Gross Regional Domestic Income (GRDP) Kampar. The status
of fish resource utilization in the Kampar River is a major concern. The aimed of this
research was to obtain data on capture fisheries activities which include fishing gear type,
production and fishing gear rate, also fish catch composition in the waters of the Kampar
River, Buluh Cina Village, Riau. The research was conducted from March to October
2022. Fish sampling involved 10 fishers who recorded their catches (enumerators). The
total catch value was calculated form the total catch of enumerator fishers in one month.
Furthermore, the calculation of capture rate value for each month was obtained from the
relationship between fishing effort compared to catch. Catch data was obtained from 11
types of fishing gear. There were three groups of fishing gear, namely the hook and line
group (pancing, rawai, dan tajur), the trap/pot trap group (bubu, lukah, pengilar, sempirai,
and toban), and the nets/gill nets group (gill nets, trawls, and cast nets). The research
results showed that gill nets and sempirai fishing gear can be used throughout the year and
have the highest production results. Cast nets type fishing gear has the highest catch rate. A
total of 26 species including fish and shrimp were recorded during the research. The catch
was dominated by motan fish (Tynnichys polylepis) 27.02%, pawe (Osteochilus kapperil)
22.30%, and snakehead (Channa striata) 11.05%.

Keywords: cast nets, composition, fishing gear, motan, pawe, sempirai
ABSTRAK

Sungai Kampar merupakan salah satu sungai penting di Riau, dimana sebagai
penyumbang utama Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kab. Kampar. Status
pemanfaatan sumberdaya ikan di Sungai Kampar menjadi perhatian utama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data kegiatan perikanan tangkap yang meliputi
jenis alat tangkap, produksi dan laju alat tangkap, serta komposisi hasil tangkapan ikan di
perairan Sungai Kampar Desa Buluh Cina, Riau. Penelitian dilakukan pada Maret hingga
Oktober 2022. Pengambilan sampel ikan melibatkan 10 orang nelayan pencatat hasil
tangkapan (enumerator). Nilai total hasil tangkapan dihitung dari total hasil tangkapan
nelayan enumerator dalam satu bulannya. Selanjutnya perhitungan nilai laju tangkap setiap
bulannya diperoleh dari hubungan antara usaha penangkapan dibandingkan dengan hasil
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tangkapan. Data hasil tangkapan diperoleh dari 11 jenis alat tangkap. Terdapat tiga
kelompok alat tangkap, yaitu kelompok pancing/hook and line (pancing, rawai, dan tajur),
kelompok jebakan/pot trap (bubu, lukah, pengilar, sempirai, dan toban), serta kelompok
jaring/gill net (jaring, pukat, dan jala). Hasil penelitian menunjukkan alat tangkap jaring
dan sempirai dapat digunakan sepanjang tahun dan memiliki hasil produksi yang
terbanyak. Alat penangkapan ikan jenis jala memiliki nilai laju tangkap yang tertinggi.
Tercatat sebanyak 26 jenis termasuk ikan dan udang yang tertangkap selama penelitian
berlangsung. Hasil tangkapan didominasi oleh ikan motan (Tynnichys polylepis) 27,02%,
pawe (Osteochilus kapperil) 22,30%, dan gabus (Channa striata) 11,05%.

Kata kunci: alat tangkap, jala, komposisi, motan, pawe, sempirai
PENDAHULUAN

Sungai Kampar merupakan sungai penting di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Sungai
dengan panjang sekitar 413,5 km dan lebar rata-rata 143 m terdiri dari Sungai Kampar Kiri
dan Sungai Kampar Kanan (Pradini et al., 2021; Prianto et al., 2024). Berbagai aktivitas
masyarakat di daerah alisan sungai (DAS) Sungai Kampar antara lain perkebunan sawit,
karet, waduk PLTA di bagian hulu, domestik (mandi, cuci, dan kakus), serta budidaya ikan
dalam keramba. Sektor perikanan di wilayah ini turut menjadi penyumbang utama
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kampar. Usaha budidaya dan
pemasaran produk perikanan menjadi sektor potensial dalam perikanan Kabupaten Kampar
(Kurniati, 2015).

Pada tahun 2020 tercatat bahwa status pemanfaatan sumberdaya ikan di Sungai Kampar
berada pada level merah (overfishing). BPS Provinsi Riau tahun 2022 merilis data
bahwasannya pada tahun 2021 produksi perikanan tangkap di perairan darat Kabupaten
Kampar sebesar 2.424 ton atau sekitar 10 % dari total tangkapan perairan darat Provinsi
Riau sedangkan untuk perikanan budidaya air tawar produksinya mencapai 42.338 ton atau
67,3 % dari produksi budidaya air tawar Provinsi Riau.

Nelayan lokal perairan Sungai Kampar menggunakan jenis alat tangkap ikan yang
bervariasi. Beberapa contoh alat tangkap yang digunakan di perairan Sungai Kampar
antara lain serok (langgai), bubu togun, bubu pengilo, tekalak, jaring insang, pancing/tajur,
dan rawai. Variasi alat tangkap tersebut menunjukkan kemampuan adaptasi nelayan Sungai
Kampar terhadap kondisi lingkungan dan lokasi (Zulkarnain et al., 2015; Pratiwi et al.,
2016). Sedangkan penelitian jumlah dan jenis tangkapan ikan di Sungai Kampar tercatat
sebanyak 91,6 kg dengan 12 jenis ikan (Zulkarnain et al., 2015). Jenis ikan yang dominan
yang tertangkap pada penelitian tersebut adalah belida (Chitala lopis) dan tapah (Wallago
leeri). Sedangkan hasil penelitian jenis ikan di kawasan rawa banjiran Sungai Kampar Kiri
tercatat sebanyak 86 jenis ikan yang didominasi oleh Cyprinidae (Simanjuntak et al.,
2006). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan pancing menghasilkan
jumlah tangkapan yang lebih tinggi dibandingkan dengan bubu (Nugroho et al., 2020).
Sedangkan salah satu upaya pengelolaan sumberdaya perikanan di Kabupaten Kampar
yang telah dilakukan adalah pengelolaan berdasarkan kerarifan lokal atau hukum adat
(Oktaviani et al.,, 2016). Adapun pengaturan larangan menangkap ikan, waktu
penangkapan ikan, pemanfaatan hasil tangkap hingga aktifitas apa yang akan dilaksanakan
di wilayah tersebut dikendalikan oleh Pemangku Adat Kenegerian Tambang serta diawasi
oleh Ninik Mamak Pesukuan Kenegerian Tambang (Amri & Prasetyo, 2008).

Usaha penangkapan harus dikelola agar sumberdaya perikanan akan tetap lestari dan
menguntungkan dari segi ekonomi. Upaya pengelolaan sumberdaya ikan dapat dilakukan
melalui pengaturan upaya penangkapan baik berupa jumlah trip maupun jumlah alat
tangkap yang digunakan dalam mengeksploitasi serta pengaturan kuota penangkapan,
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untuk menghindari eksploitasi berlebihan yang dapat menyebabkan overfishing secara
biologi (biological overfishing) karena dapat melewati nilai maksimum lestari (MSY). Di
mana menurut Widodo (2006), bahwa biological overfishing akan terjadi manakala tingkat
upaya penangkapan dalam suatu perikanan tertentu telah melampaui tingkat yang
diperlukan untuk menghasilkan potensi maksimum lestari (MSY), namun dapat dicegah
dengan melakukan pengaturan upaya penangkapan dan pola penangkapan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data kegiatan perikanan tangkap yang
meliputi jenis hasil tangkapan dan komposisi hasil tangkapan berbagai jenis alat
penangkapan ikan di perairan Sungai Kampar bagian Buluh Cina, Riau. Hasil penelitian ini
diharapkan berguna bagi pemerintah setempat sebagai bahan evaluasi potensi pemanfaatan
dan pengelolaan sumberdaya perikanan. Selain itu, data ini juga diharapkan berguna
sebagai bahan penelitian dalam rangka upaya pelestarian sumberdaya perikanan Sungai
Kampar.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel ikan hasil tangkapan dilakukan di daerah penangkapan ikan Sungai
Kampar, bagian Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau
(Gambar 1). Pengambilan data kegiatan penangkapan dilaksanakan pada Maret hingga
Oktober 2022. Data kegiatan penangkapan diperoleh dari 10 orang nelayan (enumerator)
setempat. Sampel ikan hasil tangkapan diidentifikasi menggunakan buku Kottelat et al.
(1993) dan Froese & Pauly (2016). Pengamatan jenis ikan dilakukan secara insitu dan
eksitu di Laboratorium Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan
(BRPPUPP)-SEAFDEC/IFRDMD, Palembang. Kemudian data hasil tangkapan
ditampilkan dalam nilai produksi per alat tangkap dan nilai laju tangkap per bulan
pengamatan.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan

Nilai total hasil tangkapan dihitung dari total hasil tangkapan nelayan enumerator dalam
satu bulannya. Data tersebut dikelompokkan sesuai dengan jenis alat penangkapan ikan,
serta ikan hasil tangkapan. Selanjutnya perhitungan nilai laju tangkap setiap bulannya
diperoleh dari hubungan antara usaha penangkapan (efforts) dibandingkan dengan hasil
tangkapan atau produksi (Nurhayati, 2013).
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C = Produksi ikan per alat penangkapan ikan
A = Jumlah unit alat yang digunakan dalam usaha penangkapan

1. Jenis Alat Tangkap

Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di perairan Sungai Kampar, Desa Buluh

Cina, Riau tercatat sebanyak 11 jenis. Dari kesebelas jenis tersebut alat tangkap

dikelompokan sebanyak tiga kelompok, vyaitu kelompok pancing/hook and line

(pancing, rawai, dan tajur), kelompok jebakan/pot trap (bubu, lukah, pengilar, sempirai,

dan toban), serta kelompok jaring/gill net (jaring, pukat, dan jala). Penjelasan jenis alat
tangkap yang diperoleh dalam penelitian ini tersaji dalam Tabel 1.

HASIL

Tabel 1. Jenis alat tangkap Kegiatan Penangkapan Ikan Di Sungai Kampar, Desa Buluh Cina, Riau

No Alat

Penangkap Ikan

Penjelasan

A.  Kelompok Jari

ng (Gill nets)

Merupakan jaring persegi panjang terbuat dari nilon
monofilamen 15, panjang 10 meter x lebar 1,2 meter,
dengan ukuran mata jaring 1-2 inci. Efektif memasang
jaring di permukaan air dekat tanaman air. Pemasangan
tetap untuk menangkap ikan yang bergerak tegak lurus
permukaan air untuk menyerap oksigen.

Pukat adalah salah satu jenis jaring berukuran besar dan
panjang untuk menangkap ikan yang dioperasikan secara
vertikal dengan menggunakan pelampung di bagian atas
dan pemberat di bagian bawah. Pukat cincin memiliki
panjang sekitar 400 meter dan lebar 10 meter. Ukuran
mata jaring di bagian sayap, badan, dan kantongnya
sama, yaitu berbentuk waring.

Jala adalah jaring ikan berbentuk bulat kecil yang
digunakan untuk menangkap ikan dengan cara
dilemparkan atau ditebarkan ke dalam air. Alat tangkap ini
memiliki bobot tepi dan diameternya bisa mencapai 4
meter.

2.
&~
e
3.
B Kelompok Jebakan (Pot trap)
4

Merupakan alat tangkap yang terbuat dari rotan. Ukuran
pot yang biasa adalah 1,8 m x 0,9 m x 0,9 m; dan
mempunyai mulut untuk menjebak ikan yang masuk.
Bukaan atau mulut pot terbuat dari katup satu arah
berbentuk kerucut dengan bukaan luar yang besar dan
ujung dalam yang lebih kecil untuk menjaga ikan yang
terperangkap tidak keluar.

4
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Luka merupakan alat tangkap yang terbuat dari anyaman
bambu. Jarak antara celah 1 cm, berbentuk bulat
memanjang dengan diameter 10-15 cm panjang 1,5-2 m,
bagian pangkal ada celah tempat masuk ikan. Pada celah
ikan di pasang injab agar ikan yang masuk tidak keluar
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lagi, sedang di bagian atas dipasang kayu untuk menutup
celah. Alat ini di pasang dengan cara ditidurkan di dasar
Lukah perairan dan bagian atas di pasang patok.

Pengilar tangkap adalah alat tangkap ikan yang berbentuk
segi empat dan berfungsi untuk memerangkap
ikan. Biasanya, alat tangkap ini digunakan untuk
menangkap ikan di perairan sungai, danau, tasik, dan
rawa-rawa. Ukuran penggilar alat tangkap ikan adalah 60
cm x 60 cm x 60 cm. Penggilar adalah alat tangkap ikan
yang berbentuk kubus dan terbuat dari bilah rotan yang
dianyam.

Merupakan alat tangkap yang terbuat dari tali. Alat
penangkapan ikan berbentuk persegi panjang, bahan
penyusun yang digunakan kerangka kayu, dinding jaring
dari bahan PE meshsize 8,0-9,0 inci, dilengkapi 2 buah
pintu jebakan (injab), ukuran panjang 2,5 m lebar 1,0 m
tinggi 2,0 meter.

8. Sampirai adalah alat tangkap ikan tradisional berbentuk

> kotak yang terbuat dari jaring kawat. Sempirai digunakan
untuk menangkap ikan seperti Bulan, selais, dan
Kapituk. Cara menggunakannya adalah dengan
meletakkan tempirai di dalam sungai. Tinggi 68-80 cm,
Lebar 35-45 ¢cm, Ukuran lubang 2-2,5 inch, Bahan kawat
setara Fukuda, Pengecatan 2 kali dengan warna
menyesuaikan.

©|o

Alat ini memiliki mata pancing nomor 7-12, tali pancing

terbuat dari monofilmen no 100-200, dan dilengkapi
\ dengan galah bambu sebagai pegangannya. Tajur adalah

pancing bergandar yang dalam operasinya gandar
\ ditancapkan di perairan untuk jangka waktu tertentu dan
| mata pancing diberi umpan (biasanya umpan hidup) dan
ﬂ ditempatkan sedemikian sehingga umpan berada di
" permukaan air.

10. Rawai adalah alat tangkap ikan yang berupa tali panjang

- dengan mata pancing dan umpan. Tali pancing dasar yang

-.-ﬂ--‘__ = terdiri dari tali pancing utama berbahan polietilen (PE)

| (jalur utama) dengan diameter 2 sampai dengan 3 mm, tali

| pancing bantu (jalur cabang ), dan bahan poliamida (PA)

: dengan diameter 0,5 mm.- 0,9 mm, panjang tali 40 60m

_:;u?...--r,_—;;h _3th pancing longline mempunyai 40 hingga 60 kail. Alat

ini menggunakan umpan berupa buah-buahan, potongan
daging ikan, atau serangga.

11. Pancing biasanya terbuat dari bambu kuning dan bisa
menggunakan besi permanen dengan panjang 2,15-2,50
meter. Tali utama pancing ini terbuat dari tambang nylon
(PE) dengan diameter 3 mm dan panjang 2,0-2,5
meter. Alat ini pada dasarnya terdiri dari dua komponen
utama vyaitu tali dan kail. Alat ini biasanya tidak merusak
dan sangat selektif. Alat pancing dibedakan menjadi alat
pancing tuna, alat pancing hanyut, alat pancing stasioner,
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Pancing

alat pancing trolling, dan lain-lain.

2. Produksi dan Laju Tangkap Alat Tangkap
Berikut hasil produksi tangkapan ikan dari berbagai jenis alat tangkap (Tabel 2) dan
hasil perhitungan laju tangkap alat tangkap (Tabel 3).

Tabel 2. Hasil produksi setiap alat tangkap ikan di Sungai Kampar, Buluh Cina

Hasil Produksi/Production (kg)

Alat Tangkap/Fishing gear Total (kg)
Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Oct
Jaring (Gill nets) 349,2 179,3 166,2 363,2 44,9 165,7 109,5 221 1599
Bubu (Pot trap) 10 53 24,8 11,9 18,7 70,7
Lukah (Pot trap) 143,7 92,3 111,5 130,9 34 132,3 1154 118,1 878,2
Pancing (Hook line) 67,5 48,3 43,95 65,9 60,4 48,5 29,7 364,25
Pengilar (Trap) 33 33 17 20,5 52 12 18,5 186
Pukat (Drift gill nets) 65,2 66,5 85 61,8 23 58,1 47,8 26 4334
Rawai (Line) 112,6 136,4 76,2 127,2 33 1424 1355 131,5 894,8
Sampirai (Trap) 262,2 204,7 166,6 2116 195,6 69,3 170,4 194,4 1474,8
Tajur (Line) 37,8 13,2 65,4 53 51,5 173,2
Toban (Trap) 2,1 13,2 41 253 6,6 9,6 97,8
Jala (Cast nets) 39,5 32 71,5
Total 1073,3 786,9 741,85 986,4 453,6 768,4 702,9 730,3 6243,65
Tabel 3. Nilai laju tangkap pada setiap alat tangkap Sungai Kampar, Buluh Cina
Alat Tangkap Mar Apr Mei B_Uarj\u Tangkzﬂl(kg/trip) Agu Sep Oct
Jaring (Gill nets) 0,936 0,571 0,583 1,029 0,898 0,545 0,608 0,917
Bubu (Pot trap) 1,667 0,530 0,394 0,331 0,468
Lukah (Pot trap) 0,482 0,362 0,395 0,402 0,486 0,447 0,251 0,302
Pancing (Hook line) 2,250 0,469 1,046 0,891 1,098 0,357 0,464
Pengilar (Trap) 0,236 0,236 0,213 0,320 0,108 0,200 0,231
Pukat (Drift gill nets) 0,408 0,554 0,556 0,458 0,044 0,480 0,498 0,260
Rawai (Line) 0,035 0,038 0,022 0,032 0,024 0,038 0,035 0,030
Sampirai (Trap) 1,703 1,137 0,881 1,176 1,449 1,155 1,217 1,440
Tajur (Line) 0,062 0,066 0,099 0,053 0,515 -
Toban (Trap) 0,066 0,275 0,366 0,316 0,275 0,200
Jala (Cast nets) - 2,633 2,909

3. Komposisi Hasil Tangkapan
Hasil pengamatan ikan tangkapan dari alat tangkap di perairan Sungai Kampar,

Buluh Cina tercatat sebanyak 26 jenis termasuk ikan dan udang. Hasil tangkapan
didominasi oleh ikan motan (Tynnichys polylepis) 27,02%, pawe (Osteochilus kapperil)
22,30%, dan gabus (Channa striata) 11,05%. Komposisi jenis ikan yang tertangkap
tersaji dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik komposisi hasil tangkapan berbagai jenis alat tangkap ikan di Sungai Kampar, Buluh Cina
PEMBAHASAN

Dalam kegiatan perikanan, alat tangkap ikan memiliki hubungan dengan jenis ikan yang
tertangkap, laju tangkap, dan kondisi lingkungan perairan. Cara dan jenis alat tangkap yang
digunakan pada kegiatan perikanan akan berpengaruh terhadap hasil tangkapan (Weri &
Sucahyo, 2017). Kegiatan perikanan di perairan Sungai Kampar, Buluh Cina dilakukan
oleh nelayan tradisional. Mereka masih menggunakan alat tangkap yang sederhana dan
dibuat sendiri. Jenis alat tangkap yang digunakan di Sungai Kampar berupa kelompok
jaring, perangkap, dan pancing.

Beberapa nelayan Sungai Kampar mempunyai kepemilikan jenis alat tangkap yang
beragam. Variasi penggunaan alat tangkap ikan di sungai ditentukan oleh faktor hidrologi
dan musim (Rais et. al., 2018). Alat tangkap ikan seperti jaring, pukat, rawai, lukah, dan
sempirai digunakan sepanjang musim. Hal tersebut dikarenakan jenis alat tangkap tersebut
tidak dipengaruhi oleh kondisi perairan, cukup sederhana, serta mudah dalam pemasangan
dan pembuatannya. Sedangkan jenis alat tangkap line (pancing dan tajur), trap (toban) dan
cast net (jala) dipasang saat musim tertentu. Jala merupakan alat tangkap yang paling
sedikit digunakan. Alat ini beroperasi saat musim kemarau. Hal ini menunjukkan bahwa
variasi penggunaan alat tangkap ikan didasarkan kepentingan penggunaan alat tangkap
ikan yang mampu memangkap ikan dalam jumlah lebih besar, beragam, dan kondisi
musim.

Besarnya nilai laju tangkap ditentukan oleh ukuran produksi ikan per satuan waktu dan
banyaknya armada atau unit alat yang digunakan. Nilai laju tangkap menunjukkan efisiensi
suatu alat tangkap (Firdaus, 2010). Alat tangkap pancing (hook line) dari kelompok alat
tangkap pancing memiliki laju tangkap yang tertinggi, ini dikarenakan alat tangkap jenis
ini bisa digunakan di semua musim dan target tangkapan yang bervariasi. Selain pancing
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(hook line) alat tangkap jala (cast net) dari kelompok alat tangkap jaring juga memiliki laju
tangkap yang tinggi, ini dikarenakan alat tangkap ini memiliki kemampuan menangkap
ikan dengan jumlah yang relatif besar. Hasil penelitian (Sarianto et al., 2019) menyebutkan
bahwa perairan yang dangkal untuk operasi alat tangkap jala di perairan Buluh Cina
Kampar dengan topografi perairan landai berkisar dari 0,5 sampai 5 meter. Saat
belangsungnya musim kemarau dan pada saat itu biasanya alat tangkap yang dioperasikan
nelayan dapat menghasilkan tangkapan ikan dalam jumlah banyak (efektif), sehingga hasil
tangkapan pada saat itu banyak dan merupakan musim penangkapan. Menurut Prasetyo
(2006) musim penangkapan ikan di perairan umum berlangsung saat air mulai surut sampai
dengan mulai air banjir, namun tergantung dengan musim yang berlangsung pada tahun
tersebut. Umumnya saat berlangsung musim penangkapan besar akan di ikuti dengan
produksi hasil tangkapan yang tinggi (Hulu et al., 2018). Selain itu alat tangkap jala
dipasang di dasar perairan sehingga ikan yang berenang di dasar perairan terjebak dan
memotong jalur migrasi ikan baik dari sungai utama ke hutan maupun sebaliknya. Sedang
alat yang lain pemasangannya tidak memotong jalur migrasi dan kebanyakan di perairan
yang terbuka, sehingga ikan yang tertangkap, baik secara kualitatif maupun kuantittatif
lebih sedikit terutama pada alat tangkap.

Ikan hasil tangkapan di perairan Sungai Kampar, Buluh Cina didominasi oleh ikan
motan (Tynnichys polylepis), pawe (Osteochilus kapperil), dan gabus (Channa striata).
Ketersediaan pakan alami seperti plankton, insekta, ikan kecil, serta karakter habitat di
sungai tersebut mendukung keberadaan polulasi ikan motan, pawe, dan gabus. Menurut
(Prasetyo, 2006) ikan menyukai habitat yang banyak ditumbuhi vegetasi air merupakan
daerah yang subur dan banyak terdapat pakan alami yang tersedia sebagai pakan alami,
baik dari jenis ikan-ikan kecil, serangga maupun perifiton. Daerah tersebut sering
dipergunakan ikan sebagai daerah asuhan, mencari makan dan pemijahan ikan perairan
umum. lkan motan memiliki karakteristik habitat daerah litoral luas, perairan dangkal,
berarus tidak begitu kuat, vegetasi air sebagai pelindung dan plankton sebagai sumber
pakan alami (Krismono et. al., 2008; Warsa et. al., 2008). Tertangkapnya ikan pawe
sepanjang musim, dikarenakan jenis ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik dalam
perubahan suhu, salinitas air, ketersediaan pakan (Tahapari et al., 2017).

KESIMPULAN

Kajian mengungkap beragam alat tangkap yang digunakan nelayan di Sungai Kampar,
yang antara lain adalah jaring, bubu, dan kail. Jaring dan sempirai (sejenis perangkap)
merupakan jenis yang paling umum digunakan dan menghasilkan tangkapan tertinggi.
Jenis ikan dominan yang ditangkap adalah motan, pawe, dan gabus. Spesies ini melimpah
di sungai karena kondisi habitat yang sesuai dan sumber makanan yang tersedia.Tingkat
tangkapan bervariasi tergantung pada jenis alat tangkap dan musim. Hasil tangkapan
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi air, ketersediaan makanan, dan pola migrasi
ikan. Penelitian ini menyoroti perlunya pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan
di Sungai Kampar. Memahami praktik penangkapan ikan dan faktor ekologi yang
mempengaruhi populasi ikan sangat penting untuk mengembangkan strategi konservasi
yang efektif.
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